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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12
Januari 1988

A. Konsonan Tunggal
Huruf
No Arab Keterangan

|

11 B zal z -
12 o sa’ S -
13 B2 syin sy -




es dengan titik di
H i sad i bawah
; de dengan titik di
. il dad ¢ bawah
) te dengan titik di
e - i : bawah
; ) zet dengan titik di
v ® “ ¢ bawah
18 in koma terbalik di
< . atas
19 C )
-

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis

lengkap

& A& ditulis Ahmadiyyah
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C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan
harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis

dengan “t” atau “h”.

Contoh: Jedll 8} : Zakat al-Fifri atau Zakah al-

Fitri

2. Transliterasi ti dengan “h”

“al” dan

Marbutah

kata-kata

Indonesia

& dews  : ditulis Ni ‘matullah

sed 88y ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,
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terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Vokal

1 & Fathah dan Ya’ ai adani
2 & Fathah dan Waw au adanu
Contoh:
&S: Kaifa Je= : Haula
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E. Vocal Panjang (Maddah)

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat
dan huruf transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Latin Nama
Vokal

1 | a a bergaris atas

2 S & a bergaris atas

3 S | bergaris atas

4 bergaris atas

: Tuhibbuna

s al-Insan

k yang Berur,

e : mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” (' J!) ditulis dengan huruf

kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam

X



lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang

disandarkan (izafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
a. Al-Imam al-Bukharty mengatakan ...

b. Al-Bukharly dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan

C. Masya’ Allah kan

Billah ‘azza

maupun

Contoh:
st : Muhammad
341 : al-Wudd
|. Kata Sandang “J"”

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah

X



dan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
“1 ”.

Contoh:

OTJ.E.\\ s al-Qur’an

Lt

Huruf Besar/
Arab tidak

esia yang
Bahasa
ital pada

awal 17, dll.

-Imam al-G

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

digunakan.
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Contoh:
s Be : Nasrun minallahi
w1 & : Lillahi al-dmr Jami‘a

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah dj

iterasikan dengan koma di
atas (’) atau apostr; di tengah atau di akhir

kata. Tetapi |i b depan kata, maka

engan kata lain

Contoh :

&3}‘;“ Ba }5 ] Oy :wa innallaha lahuwa khair al-

Razigin
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M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam

rangkaian tersebut

e%}“ < . ditulis syaikh al-Islam atau

syaikhul Islam.
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ABSTRAK

Rudi Riyanto, 2024. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Urf (Adat)
Kewarisan Masyarakat Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Muhammad Yusron, M.H.

onosido secara turun temurun
dilakukan oleh masyarakat Dg psido dalam mewariskan harta
warisnya kepada ahli way inan kepada ahli waris
perempuan, dari pada i g Juga mengutamakan

Pembagian waris di De

pewaris, alasap : D8 orang tua dan
meneruskan i i arta warisan
tetap berjalg

Kecamatan
Tinjauan
rakat Desa

alitatif. Penulis i ua sumber
primer dan sumbe g
lalui wawancara

kesimpulan
njukan bah

an bagian warisan
yang lebih besar. S ut hanya memiliki
anak laki-laki, maka yang berhak mendapatkan warisan paling
banyak adalah anak laki-laki yang mau tinggal bersama dan
merawat orang tuanya. Kertentuan ini juga berlaku untuk keluarga
yang hanya memiliki anak perempuan, di mana anak perempuan
yang mau merawat dan tinggal bersama orang tua akan
mendapatkan warisan lebih besar. 2.) Pembagian warisan di Desa
Wonosido dilakukan dengan cara 'urf atau kebiasaan masyarakat
setempat yang dianggap sah selama tidak bertentangan dengan

xvii



prinsip-prinsip Islam, tidak menimbulkan ketidakadilan, dan
diterima secara umum. Meskipun wrf ini berbeda dari ketentuan
hukum waris dalam Islam, selama dilakukan melalui musyawarahh
dan kesepakatan yang adil di antara ahli waris, 'urf tersebut dapat
dipertahankan untuk menjaga keharmonisan dan menghindari
perselisihan dalam keluarga. ‘Urf fi’li sendiri yaitu kebiasaan atau
adat yang dinyatakan melalui tindakan atau perbuatan nyata.
Contohnya praktik kewarisan yang umum dilakukan oleh
masyarakat Desa Wonosido. ‘Urf shahih adalah tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip Islam, menyebabkan kerugian atau
ketidakadilan, dan sudah an berlaku umum dalam
masyarakat tersebut. Dal di Desa Wonosido yang
ada anak perempuan

atau anak laki-1
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ABSTRACT

Rudi Riyanto, 2024. Review of Islamic Law on Inheritance
Customs of Wonosido Village Community, Lebakbarang District,
Pekalongan Regency. Thesis of Islamic Family Law Study Program,
Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Advisor: Muhammad Yusron, M.H.

The distribution of i
generation to generation

in Wonosido Village from
by the Wonosido Village

of the heir, t ] i parents and
continue th ] inheritance

their chil n ndchildren later.
iption|this is: 1. H ribution of
Village, Lebakbara
e Islamic law re
Village:communi

qualitative field
sources, namely p

inheritance in Wo ith several unique
provisions. If there by, then the girl will
get a larger share of the inheritance. Meanwhile, if the family only
has boys, then the one who is entitled to the most inheritance is the
boy who is willing to live with and care for his parents. This
provision also applies to families who only have girls, where girls
who are willing to care for and live with their parents will get a
larger inheritance. 2.) The distribution of inheritance in Wonosido
Village is carried out using the 'urf method or local community
customs which are considered valid as long as they do not conflict

Xix



with Islamic principles, do not cause injustice, and are generally
accepted. Although this 'urf differs from the provisions of
inheritance law in Islam, as long as it is carried out through
deliberation and fair agreement among the heirs, it can be
maintained to maintain harmony and avoid disputes in the family.
'Urf fi'li itself is a custom or tradition expressed through real actions
or deeds. For example, inheritance practices that are commonly
carried out by the Wonosido Village community. 'Urf sahih is not
contrary to Islamic principles, does not cause harm or injustice, and
has been accepted and general, lies in the community. In this
context, the 'urf in Wonosid, ich gives a larger share of
inheritance to daughters, willing to care for their
o0 injustice or dispute

Keywords: I, Village
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembagian warisan merupakan peristiwa besar
dalam kehidupan masyarakat. Hal ini merupakan bagian
dari aspek sosial, ek an hukum yang sedang
berjalan. Namun p m waris di Indonesia
luralisme. Alasan
ralisme karena
waris yang
kan atau
tu sistem
at, sistem
rat..-Penduduk j mayoritas
umumnya mengg m syariat

hukum “adat. hukum
diakui keberada tifitasnya
oleh ndonesia, meski beberapa

s
Uopih el 675140 16 G 053y o0gh 453

Ayat-ayat ini menetapkan porsi dan hak masing-
masing ahli waris secara rinci dan menjadi panduan utama

! Komari. Laporan Akhir Kompendium Bidang Hukum Waris.
(Jakarta: BPHN Puslitbank-Dep. Hukum dan HAM, 2021).

2 Maimun Nawawi, Pengantar Hukum Kewarisan Islam, (Surabaya:
Pustaka Raja, 2016). 91.



dalam pembagian warisan, bersifat universal, dan dalam
hukum waris Islam mengatur pembagian harta warisan
kepada ahli waris, seperti suami, istri, anak, orang tua, dan
saudara tertentu. Sedangkan hukum waris adat merupakan
perwujudan dari sikap dan kebiasaan suatu bangsa yang
sudah turun temurun, hukum kewarisan adat lebih
menekankan pada kep n keluarga. dalam hukum
istem kewarisan islam.

dilakukan

onosido Kecama rang yang
kewarisan atau Menurut
sido harta'warisa
harta peninggala
ka yaitu peremp

tempat, loka:
ditujukan kep menemani orang
tua untuk meneruskan atau mengelola peninggalan dari
pewaris.4 Sementara itu, berdasarkat hukum Islam, porsi
laki-laki dua kali lipat dari porsi perempuan.

Pembagian waris di Desa Wonosido secara turun

% QS. An-Nisa (4): 11-12.
4 Warsem, Informan Penelitian, diwawancarai oleh Rudi Riyanto,
Wonosido, 10 Juli 2023.



temurun dilakukan oleh masyarakat Desa WWonosido dalam
mewariskan harta warisnya kepada ahli waris itu lebih
dominan kepada ahli waris perempuan, dari pada ahli waris
laki-laki dan juga mengutamakan dia yang mau tinggal
menemani orang tua dan mau tinggal di tempat pewaris,
alasannya supaya bis embantu orang tua dan
meneruskan harta pend I pewaris sehingga harta
warisan tetap b

mempunyai hak
n kewajiban atas
jika di inggalkan keluarg
i I k mempunyai hak
asyarakat Desa
peninggalan ya
urun temurun, se
sebaik mungki

jagung, kopi,

Dalam an utama antara
hukum waris Islam dan hukum waris adat adalah sifatnya,
yaitu hukum waris islam bersifat universal,” sedangkan
hukum adat lebih menekankan pada kepentingan keluarga

% Surya, Informan Penelitian, diwawancarai oleh Rudi Riyanto,
Wonosido, 10 Juli 2023.

& Warsem, Informan Penelitian, diwawancarai oleh Rudi Riyanto,
Wonosido, 11 juli 2023.

" QS. An-Nisa (4): 11-12.



dan komunitas.® Selain itu, ada perbedaan lain antara
hukum waris Islam dan hukum waris adat, yaitu:

Hukum waris Islam mengatur peralihan harta
kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang meninggal
dunia kepada ahli warisnya.

1. Hukum waris adat tidak mengenal bagian mutlak.

2. Dasar pembagian dalam hukum waris adat
3.
4. H

agian harta wari
Wonosido . Kec
tersendiri’ dal ilan harta
gian anak perem esar dari
aki-laki.? Salah sa
luarga sedang a

sebagian ahl
tingkat huku langsung dapat
menimbulkan ketidakharmonisan di antara para ahli waris.
Mengingat mereka beragama Islam, maka dalam
pembagian tersebut harus digunakan hukum Islam.
Membagi harta warisan dalam hubungan kekeluargaan
bukanlah suatu hal yang mudah, Warisan merupakan suatu

8 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 4, 172.
% Kanto, Tokoh Agama Desa Wonosido, diwawancarai oleh Rudi
Riyanto, Wonosido, 8 Oktober 2024.



permasalahan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia dan seringkali menimbulkan perselisihan antar
ahli waris.

Dari pembahasan di atas maka peneliti tertarik dan
ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul:
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP URF
(ADAT) KEWARISAN MASYARAKAT DESA
WONOSIDO KECAMMATAN LEBAKBARANG
KABUPATEN PEK

B. Rumusan Masala

1. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangsih khazanah keilmuan, literatur keilmuan
atau menambah khazanah keilmuan baik Secara
normatif ataupun empiris.

2. Secara praktis manfaat hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan masukan dan pengetahuan
bagi masyarakat supaya lebih mengetahui dan



memahami aturan-aturan kewarisan.
E. Kerangka Teoretik
1. Tinjauan umum hukum kewarisan Islam

Hukum Islam adalah kajian terhadap hukum yang
berasal dari agama islam, yang diturunkan Allah untuk
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, dalam ruang
lingkup hukum Isla eliputi hubungan manusia
dengan Tuhan jpaallah) dan hubungan

dari sikap dan kebiasaan suatu bangsa yang sudah
turun temurun, hukum kewarisan adat lebih
menekankan pada kepentingan keluarga. dalam
hukum adat memiliki toleransi terhadap sistem
kewarisan islam.1® Selain itu, ada perbedaan lain

10 Achmad Yani, Faraidh dan Mawaris: Bunga Rempai Hukum
Waris Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), 4.



antara hukum waris Islam dan hukum waris adat,

yaitu:

1) Hukum waris Islam mengatur peralihan harta
kekayaan yang ditinggalkan seseorang Yyang
meninggal dunia kepada ahli warisnya.

diri  dari garis
eturunan ibu
ak dan ibu

ris Islam tidak
antar  orang-or

ak saling
berbeda

Kewarisan Islam
ukum kewarisan

masing ahli waris secara rinci dan menjadi

panduan utama dalam pembagian warisan.!?

2) Hadis Nabi Muhammad SAW: Hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi
Muhammad SAW bersabda: “Berikanlah

11 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bekasi:
Akademika Pressindo, 2014), 155.

12 Kementerian Agama RI, Panduan Praktis Pembagian Waris,
(Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2013),
8.



bagian warisan kepada ahli waris yang berhak,
kemudian sisanya untuk ahli waris laki-laki
terdekat.”(H.R. Bukhari dan Muslim).*3

c. Urf (Adat) dalam Hukum Islam
Urfatau adat adalah kebiasaan masyarakat yang

telah berlaku lama iakui secara umum. Dalam

dapat dijadikan sumber

muamalah (diluar persoalan ibadah mahdhah/ritual).
Penyerapan adat ke dalam hukum (Islam) dilakukan
juga terhadap adat/tradisi Arab sebelum Islam.

13 Kementerian Agama RI, Panduan Praktis Pembagian Waris,
(Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2013),
19.

14 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Figh ‘Ala Al-Mazzahib Al-Arba’ah,
Jilid 1, 115.



F. Penelitian Yang Relevan
Agar tidak terjadi pengulangan pada penelitian yang
akan peneliti teliti, maka diperlukan penelitian terdahulu
berupa karya ilmiyah jurnal yang mempunya tema yang
relevan dengan penelitian ini, peneliti akan mencantumkan
beberapa karya ilmiyah .dengan tema yang relevan.
penelitian tersebut seba ikut:

embagian warisan
adat jawa (studi

jan _waris_ ada
membahas tenta
Islam dan hukum
terhadap pembag
gan skripsi yang
waris menurut hu

ian waris
tinjauan

lam pembagi
iteliti

ayat 2019 vyang
berjudul “pembagian harta warisan menurut hukum adat
Kecamatan kayuagung (studi kasus di kelurahan sukadana

15 Agus Wantaka, Abdul Rosyid, Eka Sakti Habibullah, “pembagian
warisan dalam perspektif Hukum Islam Dan Hukum adat jawa (studi
komparasi)”, Jurnal Hukum, No. 1, (Januari, 2019).
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Kecamatan kayuagung Kabupaten Oki)”.16 Penelitian ini
membahas tentang cara membagi harta warisan
berdasarkan hukum adat Kayuagung di Kelurahan
Sukadana Kayuagung Kabupaten OKi serta pendapat
masyarakat Kelurahan Sukadana terhadap cara membagi
harta warisan menur um adat Kayuagung di
Kelurahan g Kabupaten OKki,

Sedangkan tentang
pembagian an hukum adat
inj arisan Desa
penelitian

penelitianya juga
an diteliti memba
ukum Islam da

Kecamatan
konsep keadilan pembagian waris antar laki-laki dan
perempuan dalam aturan waris Islam dan aturan adat, serta
persamaan dan perbedaan menurut aturan Islam dan aturan
adat Sedangkan penelitian peneliti membahas perihal

16 Muhammad Hidayat, Skripsi: “pembagian harta warisan menurut
hukum adat Kecamatan kayuagung (studi kasus di kelurahan sukadana
Kecamatan kayuagung Kabupaten Oki)” (Oki: USI, 2019).

17 Agung Riyanto, Skripsi: “Keadilan dalam pembagian waris
menurut Hukum Islam Dan Hukum adat di Desa patihan Desa Gadingsaari
Kecamatan Sanden”(Yogyakarta: UIN Sunan kalijaga. 2019).
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pembagian waris dan tinjauan hukum Islam terhadap
pembagian waris di Desa Wonosido Kecamatan
Lebakbarang. Persamaan penelitian ini dengan skripsi
yang akan diteliti terletak di pembahasan waris
berdasarkan hukum Islam. perbedaanya penelitian ini
fokus pada pembagian d persamaan serta perbedaan
tempat penelitianya, p a dengan penelitian yang

penerapan hu an hukum
mbagian harta
a Ugi Baru”.*® Pe
penerapan -aturan um Islam
at terhadap pe ta waris,
litian  peneliti tentang
enurut hukum Is kum adat,

saja, sedangkan penelitian yang akan diteliti membahas
perihal pembagian waris serta tinjauan hukum Islam
terhadap pembagian waris.

18 Muhammad Alwi, “perbedaan penerapan Hukum Islam Dan
Hukum adat tentang pembagian harta waris yang ada di masyarakat di desa
ugi baru”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam, Vol.
4, No. 1, (Mei 2019). 114.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan metode yang
dipakai oleh peneliti untuk mendapatkan hasil yang
sesuai antara teori dangpraktik dengan menggunakan
data primer.t® Peneld eroleh data-data dengan

bagaimana-adat
m “Islam. Pend litatif ini

peneliti  untuk dan
nomena sosial ya s melalui
Selainitu

idakadilan

ggunakan dua

sumber da I ekunder dengan

penjelasan sebagai berikut:

a. Sumber data primer adalah data yang didapat dari
sumber langsung, data ini dihasilkan dari wawancara

19 Amien Husein Nasution, Metodologi Research. (Bandung :
Jemmars, 2022), 75

20 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,
(Bandung : 2017), 310
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yang dilakukan pada para informan.?! Informan atau
narasumber dalam penelitian ini adalah masyarakat
Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang Kabupaten
Pekalongan yang sedang atau sudah melaksanakan
pembagian waris. Informan ini diantaranya Mbah
Warsem dan keempat anaknya, Mbah Radem dan
kedua anaknya, Mb rya dan kedelapan anaknya,

laki-laki,
dominan m
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian data yang dilakukan peneliti di
Desa Wonosido yaitu:
a. Wawancara dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara, kepada para informan yang menjadi

2L Afrizal, Metode Penelitian Deduktif Kualitatif, (Jakarta : Rajawali
Persada, 2015), 21.
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sumber data primer yaitu data yang diperoleh melalui
percakapan langsung antara peneliti dan subjek
penelitian.
b. Dokumentasi teknik pengumpulan data melalui
dokumen mengenai hal-hal yang dibahas, mengenai
pembagian harta waris menurut hukum Islam dan
hukum adat.

ata, _reduksi d jan data,
pulan atau verifik umpulkan
awancara atau p mengenai
teliti yang terjadi
lisan

lisan dalam peneli

akang
litian, kegunaan
penelitian, k n yang relevan,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan umum tentang hukum waris Islam
dan Urf (adat). Bab ini menjelaskan tentang ketentuan
hukum kewarisan Islam dan Urf (adat).

Bab Il Sketsa Biografi Desa Wonosido. Bab ini

22 Matthew B Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data
Analisis; An Expanded Sourcebook, 2™. (Thousand Oaks, CA: Sage
Publication, 1994, 10-12.
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menjelaskan mengenai Praktik pembagian waris di Desa
Wonosido  Kecamatan  Lebakbarang  Kabupaten
Pekalongan.

Bab IV Analisis hukum Islam terhadap praktik
kewarisan di Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang.
Bab ini mencakup praktik pembagian kewarisan serta
tinjauan hukum Islam terhadap adat masyarakat Desa
Wonosido yang.

Bab V Penut kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dari ang telah dilakukan
peneliti dan [ epada pembaca.

Kemudian i i r Pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan
melalui pengumpulan data yang mencakup observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi pada sumber primer dan
sekunder mengenai praktik kewarisan di Desa Wonosido
Kecamatan Lebakbarang, ghaka dpat disimpulkan sebagai
berikut:

memiliki anak aka yang
patkan-warisan ak adalah
ang mau tinggal
Kertentuan ini
hanya memiliki
empuan yang ma
tua akan mend

ntangan dengan
menimbulkan
ketidakadilan, dan diterima secara umum. Meskipun
‘urf ini berbeda dari ketentuan hukum waris dalam
Islam, selama dilakukan melalui musyawarahh dan
kesepakatan yang adil di antara ahli waris, 'urf tersebut
dapat dipertahankan untuk menjaga keharmonisan dan
menghindari perselisihan dalam keluarga.

16
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang
didapatkan, maka penulis menyampaikan saran yang
sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak terkait atas hasil
penelitian ini. Adapun saran yang ingin disampaikan ialah
agar masyarakat Desa Wonosido tetap menjaga tradisi
musyawarahh dalam pembagian warisan untuk memastikan
keadilan dan menghindariagrselisihan. Namun, sebaiknya
pembagian warisan di uai prosedur semestinya.
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